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Abstract. As Covid-19 cases soared in Indonesia, various efforts have been made by the
government to overcome the spike in cases. This study aimed to examine the model of compliance
with the Covid-19 protocol for migrant Madurese through perceived risk of Covid-19, citizen trust,
locus of control, and anti-vaccine attitudes. A total of 245 migrant Madurese community were
recruited by purposive sampling. The results showed that the theoretical model of compliance with
the Covid-19 protocol was built through Citizen Trust, Locus of Control, and Anti-Vaccine
Attitudes, while risk perception as a moderating variable had no effect on the compliance with the
Covid-19 protocol. The results also showed that risk perception did not have a significant effect on
the compliance with the Covid-19 protocol, but risk perception was influenced by citizen trust and
anti-vaccine attitudes. Citizen compliance and anti-vaccine attitudes only had a direct effect on
compliance with the Covid-19 protocol without any mediating variables.

Keywords: anti-vaccine attitudes, citizen trust, Covid-19 protocol compliance, risk perception, locus
of control

Abstrak. Kasus Covid-19 melonjak di Indonesia, sehingga berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah untuk mengatasi lonjakan kasus. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
model kepatuhan protokol Covid-19 masyarakat Madura perantauan melalui persepsi
risiko Covid-19, kepercayaan warga negara, locus of control dan sikap anti-vaksin.
Sejumlah 245 masyarakat Madura perantauan direkrut menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan model teoritis kepatuhan protokol Covid-19
dibangun melalui Kepercayaan Warga Negara, Locus of Control dan Sikap Anti terhadap
Vaksin, namun persepsi risiko sebagai variabel moderator tidak memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan protokol Covid-19. Persepsi risiko tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan protokol Covid-19, namun persepsi risiko dipengaruhi
oleh variabel kepercayaan warga negara dan sikap anti vaksin. Penelitian ini juga
menemukan bahwa kepatuhan warga negara dan sikap anti-vaksin hanya memiliki peran
langsung terhadap kepatuhan protokol Covid-19 tanpa variabel perantara.
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Kata kunci: sikap anti-vaksin, kepercayaan warga negara, kepatuhan protokol Covid-19,
persepsi risiko, locus of control

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak pandemi Covid-19.
Beberapa kluster kegiatan dan kerumunan meningkatkan kasus konfirmasi di beberapa
daerah. Salah satu daerah yang menunjukkan jumlah kasus yang terus meningkat pada
tahun 2021 adalah Madura (Pranita, 2021). Madura dalam hal ini Kabupaten Bangkalan
mengalami lonjakan kasus per minggu sebesar 715% (Satgas Covid-19, data per 13 Juni
2021 dalam BBC News). Salah satu penyebab meningkatnya kasus Covid-19 di Madura
adalah rendahnya disiplin terhadap protokol kesehatan, seperti menggunakan masker,
menjaga jarak dan mencuci tangan. Dr. Windhu Purnomo menjelaskan bahwa faktor
penyebab lonjakan kasus Covid-19 yang terjadi di Bangkalan, Madura adalah disiplin
protokol kesehatan (prokes) yang buruk (Pranita, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap tiga informan warga Madura perantauan
di kampung Madura di Malang, permasalahan kepatuhan protokol kesehatan juga terjadi
pada komunitas Madura perantauan. Hal ini dapat disebabkan oleh karakter masyarakat
Madura yang suka merantau dan hidup secara komunal di wilayah rantau (Aldo, 2019;
Sholik et al., 2016). Dari hasil wawancara awal, meskipun kasus Covid-19 sedang tinggi,
masyarakat Madura tetap melakukan kegiatan bersama seperti pengajian, takziah, rutinan
dan kegiatan bersama lainnya yang merujuk perilaku melanggar protokol kesehatan.

Pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan penanganan pandemi Covid-19
seperti kebijakan vaksinasi. Kebijakan vaksinasi tidak lepas dari pro-kontra dalam
masyarakat terkait efikasi, sertifikasi halal, vaksin mandiri, hingga vaksin merah putih.
Perdebatan vaksinasi menimbulkan sikap anti vaksin dalam masyarakat. Penelitian yang
dilakukan (Talib et al., 2021) menjelaskan bahwa komunikasi mengenai vaksin kepada
masyarakat yang paling efektif yaitu melalui media sosial, dan penelitian ini menemukan
bahwa masih banyak masyarakat yang belum divaksin. Hambatan yang terjadi yaitu

banyaknya sikap anti vaksin pada masyarakat, karena banyak masyarakat yang percaya
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berita hoaks dan menganggap bahwa program vaksinasi adalah sesuatu yang tidak baik.
Penelitian yang dilakukan (Latkin, 2021) menunjukkan bahwa terdapat kaitan antara
perilaku pencegahan Covid-19 (memakai masker, dan menjaga jarak) dan niat melakukan
vaksinasi. Responden dengan niat vaksin negatif secara signifikan memiliki kemungkinan
lebih kecil untuk terlibat dalam perilaku pencegahan Covid-19 dengan memakai masker
dan melakukan social distancing.

Ketidakjelasan kondisi psikososial dan politik menimbulkan kebingungan
masyarakat dan tingkat kepercayaan warga negara menjadi turun. Kepercayaan antara
yang mengatur dan yang diatur dilihat sebagai hal penting untuk memfasilitasi tata kelola
pandemi yang baik (Devine et al., 2021). Dilihat dari pandemi Ebola yang pernah terjadi
sebelum Covid-19, penelitian terdahulu menemukan bahwa rendahnya kepercayaan pada
institusi pemerintah serta kepercayaan akan misinformasi berhubungan dengan
kurangnya kepatuhan terhadap perilaku pencegahan Ebola Virus Disease (EVD).
Pemerintah setempat lebih sering dipercaya daripada provinsi maupun nasional (Vinck et
al.,, 2019). Informasi yang reliabel dan pesan kesehatan masyarakat sangat dibutuhkan dari
pemimpin nasional dan pejabat kesehatan pusat (Bavel et al., 2020). Meskipun demikian,
pesan dari pemerintah juga membantu membangun kepercayaan yang dibutuhkan untuk
memunculkan perubahan.

Devine et al. (2021) menegaskan bahwa kepercayaan seperti pedang bermata dua,
dimana kepercayaan dapat mengindikasikan pemerintahan yang baik, tetapi kepercayaan
yang berlebihan dapat membuat masyarakat percaya bahwa pemerintah menangani
pandemi secara efektif meskipun belum tentu benar. Goldstein & Wiedemann (2021)
menemukan bahwa kepercayaan terhadap kebijakan pemerintah memberikan pengaruh
kepada kepatuhan masyarakat terhadap perintah otoritas. Selain itu, komunikasi orang
yang didukung oleh masyarakat sangat penting untuk kepatuhan terhadap kebijakan
yang diberikan. Goldstein & Wiedeman (2021) juga menunjukkan bahwa sikap kepatuhan
atau ketidakpatuhan terhadap kebijakan pemerintah dipengaruhi oleh dorongan

pemerintah yang dipandang masyarakat. Penelitian lain juga menemukan bahwa
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ketidakpuasan terhadap reaksi pemerintah dalam penanganan Covid-19 berhubungan
dengan meningkatnya kecemasan, ketakutan, serta paranoia (Maekelz et al., 2020).
Masyarakat Madura (Pranita, 2021) yang berdomisili di pulau Madura maupun
perantauan tidak sedikit yang tidak percaya pada Covid-19 dan keseriusan pemerintah
menangani pandemi. Beberapa fenomena pro dan kontra penanganan pandemi
menghasilkan persepsi risiko beragam terkait kedaruratan pandemi Covid-19 yang dapat
menimbulkan kepatuhan terhadap protokol Covid-19. Persepsi risiko Covid-19 ditemukan
secara konsisten berkorelasi dengan sejumlah faktor pengalaman dan sosial budaya di
berbagai negara (Dryhurst et al., 2020). Persepsi risiko (risk perception) memiliki empat
dimensi, yaitu risiko keuangan, risiko waktu, risiko sosial psikologi dan risiko kesehatan
(Utama & Setiawan, 2020). Risiko finansial (financial risk) berkaitan dengan kemungkinan
wisatawan kehilangan uang atau manfaat uang karena pengambilan keputusan yang
dirasa buruk. Ketika individu memutuskan untuk bepergian, maka berpotensi untuk
kehabisan uang ketika melakukan perjalanan karena ketidakpastian ekonomi yang dipicu
oleh pandemi Covid-19. Risiko waktu (time risk) yaitu seseorang dalam melakukan
perjalanan hanya membuang-buang waktu (Quintal et al., 2010). Risiko sosial psikologi
(sosio-psychological) dalam hal ini adalah perasaan tidak nyaman yang timbul dari emosi
pasca-perilaku yang diantisipasi seperti kekhawatiran, kecemasan, atau ketegangan serta
kekhawatiran individu mendapatkan respon yang negatif dari orang-orang di sekitarnya,
seperti penghinaan sehingga individu akan merasa malu (Mowen & Minor, 2002). Risiko
kesehatan (health risk) mengacu pada risiko tertularnya penyakit karena Covid-19.
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa niat terhadap perilaku pencegahan dapat
diprediksi oleh kekhawatiran, persepsi pengendalian pandemi, dan persepsi risiko
(Sobkow et al., 2020). Menariknya, responden yang khawatir dengan kesehatan lebih
bersedia untuk mematuhi protokol Covid-19, sedangkan peserta yang khawatir tentang
pembatasan pribadi merasa kurang siap untuk mengadopsi tindakan pencegahan ini.
Masyarakat Madura merupakan masyarakat dengan keunikan budaya kolektif

seperti keras, religius, dan konformitas yang tinggi (Setyaningsih, 2021). Kentalnya nilai
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budaya ini tidak luntur meski dalam perantauan (Syamsuddin, 2018). Selain latar
belakang budaya yang kental dan unik dalam perilaku patuh terhadap protokol
kesehatan, secara psikologi, nilai religius mendorong masyarakat Madura dalam
membentuk locus of control dalam menghadapi situasi pandemi. Kepercayaan seseorang
terhadap pandemi dan ketaatan mereka kepada protokol kesehatan didasarkan pada
individual differences seseorang, yang memuat aspek locus of control di dalamnya (Devereux
et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan tendensi
seseorang untuk beraktivitas di luar rumah selama national lockdown, didasarkan pada
variabel endogen individu yang berkaitan dengan trait kepribadian seseorang, locus of
control, dan moral disposition (Lo Presti et al., 2022).

Fenomena rendahnya kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan Covid-19
saat lonjakan kasus Covid-19 menyebabkan meningkatnya kasus Covid-19 (Clark et al.,
2020; Banai, et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
kepatuhan terhadap protokol kesehatan merupakan cara untuk menekan angka kasus
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk menguji model kepatuhan protokol Covid-19
pada masyarakat Madura perantauan melalui persepsi risiko Covid-19, kepercayaan

warga negara, locus of control, dan sikap anti terhadap vaksin.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk penelitian terapan
atau applied research. Applied research berorientasi pada penerapan teori pada keadaan dan
permasalahan yang sebenarnya, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai
pemecahan masalah praktis (Kumar, 2011). Penelitian ini menggunakan lima variabel,
yakni variabel empat independen (x) adalah Persepsi Risiko, Kepercayaan Warga Negara,
Sikap Anti Vaksin, dan Locus of Control dan satu variabel dependen (y) adalah Kepatuhan

terhadap Protokol Kesehatan.
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Partisipan Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai karakteristik
khusus dan kualitas yang telah di tentukan untuk dapat dipelajari dan diteliti dalam
penelitian (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian adalah seluruh masyarakat Madura
Perantauan yang berusia minimal 18 tahun. Responden penelitian berjumlah 245 orang.

Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dimana tidak semua
elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Darmawan,
2014). Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling karena penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sehingga sesuai
dengan penelitian. Karakteristik partisipan adalah Masyarakat Madura perantauan

(keluar dari pulau Madura), berusia minimal 18 tahun dan terdampak pandemi Covid-19.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara daring dengan menyebar kuesioner yang
telah dibuat menggunakan google form kepada masyarakat atau individu yang memenuhi
kriteria untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Akan tetapi, setelah beberapa waktu,
pengumpulan data dilaksanakan juga secara luring karena terjadi gagap teknologi pada

responden penelitian.

Instrumen Penelitian

Metode pengambilan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert.
Skala Likert merupakan skala yang memiliki beberapa alternatif jawaban dari sangat
positif hingga jawaban sangat negatif dimana setiap pilihan jawabannya memiliki skor
(Sugiyono, 2013). Responden diminta memilih nilai yang paling mendekati dengan
dirinya pada pilihan alternatif-alternatif nilai atau jawaban yang tersedia dalam setiap
pernyataan yang bergerak dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju. Skala
penelitian diproses melalui transadaptasi skala melalui dua lembaga yang berbeda, yaitu
Lingua Institute UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan Language Center Universitas

Muhammadiyah Malang. Transadaptasi dilakukan berdasarkan teori Beaton et al. (2000)
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mengenai adaptasi lintas budaya, melalui proses translation, synthesis, back translation,
expert committee, test of the pre-final version terhadap 30 orang, dan submission of
documentation to the developers or coordinating committee for appraisal of the adaptation process.
Skala Persepsi Risiko

Skala yang digunakan peneliti untuk mengukur penilaian subjektif individu
mengenai situasi tertentu adalah skala Persepsi Risiko milik Yildirim et al. (2020). Skala ini
terdiri dari dua dimensi yaitu kognitif dan emosi. Reliabilitas skala yaitu Cronbach Alpha
sebesar 0,828. Skala persepsi resiko terdiri dari enam aitem, seperti: (1) Saya merasa dapat
tertular Covid-19, dan (2) Saya percaya bahwa Covid-19 merupakan ancaman serius.
Skala Kepatuhan Protokol Covid-19

Skala Kepatuhan Protokol Covid-19 menggunakan skala milik Plohl dan Musil
(2021) yang memiliki 11 aitem dengan empat pilihan jawaban dari tidak sama sekali (nilai
1), sampai selalu (nilai 4). Contoh aitem di antaranya: (1) Membersihkan tangan secara
teratur dan menyeluruh dengan pembersih tangan berbahan alkohol kesehatan, (2)
Menutup mulut dan hidung dengan siku yang ditekuk atau tisu saat batuk atau bersin.
Reliabilitas alat ukur sebesar 0,889.
Skala Kepercayaan Warga Negara terkait Pemberian Vaksin

Skala Kepercayaan Warga Negara terkait Pemberian Vaksin digunakan untuk
mengukur sikap kerelaan dan keyakinan masyarakat dalam menerima informasi,
keputusan, dan kebijakan terkait pemberian vaksin yang diberikan oleh pemerintah. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Kepercayaan pada pemerintah oleh
(Grimmelikhuijsen & Knies, 2015) yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh
(Octaviani & Akhrani, 2020). Skala dari Octaviani dan Akhrani (2020) kemudian
dimodifikasi oleh penulis untuk menyesuaikan tema penelitian. Penelitian sebelumnya
merupakan kepercayaan warga negara terkait penanganan pandemi oleh pemerintah
dimodifikasi menjadi penanganan vaksin oleh pemerintah. Didapatkan cronbach alpha

untuk benevolence sebesar 0,831; untuk competence sebesar 0,870; dan integrity sebesar 0,860.
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Skala ini terdiri dari dua belas aitem yang terbagi menjadi lima aitem untuk dimensi
Perceived Competence, tiga aitem untuk Perceived Benevolence, dan empat aitem untuk
Perceived Integrity. Contoh aitem adalah: (1) Pemerintah Indonesia efektif dalam
pelaksanaan vaksinasi, dan (2) Pemerintah Indonesia mengkomunikasikan vaksin dengan
warga negaranya dengan sepenuh hati.

Skala Attitudes toward Vaccine

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel sikap anti vaksin adalah Vaccine
Attitudes Examination (VAX) yang dicetuskan oleh Martin & Petrie (2007). Skala ini
terdapat empat dimensi yakni mistrust of vaccine benefit, worries abaut unforeseen future
effects, concerns about commercial profiteering, prefence for natural immunity dengan memiliki
12 aitem yang dijawab menggunakan skala Likert 6 poin mulai dari sangat setuju hingga
sangat tidak setuju. Skala sikap anti terhadap vaksin menunjukkan hasil Cronbach alpha
sebesar 0,94. Contoh aitem adalah: (1) Saya khawatir tentang efek vaksin yang tidak
diketahui di masa depan, dan (2) Program vaksinasi adalah tipuan besar.

Skala Locus of Control

Skala yang digunakan ini merupakan multidimensional locus of control yang
dikembangkan oleh Levenson, dimana skala ini kemudian dialihbahasakan oleh
Liestiorini. Reliabilitas alat Locus of control sebesar 0,889 terdiri dari dua aspek yaitu
internal locus of control dan external locus of control dengan aitem berjumlah 24. Contoh aitem
adalah: (1) Saya merasa bahwa apa yang terjadi dalam hidup saya lebih banyak karena
ditentukan oleh orang lain yang lebih berkuasa, dan (2) Agar rencana saya berhasil, saya

memastikan bahwa rencana saya biasanya karena saya bekerja keras untuk meraihnya.

Analisis Data

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
yaitu suatu teknik modeling statistik yang bersifat sangat cross-sectional, linear dan
umum. Definisi lain menyebutkan SEM adalah teknik analisis multivariat yang umum

dan sangat bermanfaat yang meliputi versi-versi khusus dalam jumlah metode analisis
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lainnya sebagai kasus-kasus khusus (Narimawati et al., 2020). SEM merupakan teknik
statistik yang digunakan untuk membangun dan menguji model statistik yang biasanya
dalam bentuk model-model sebab akibat. SEM merupakan teknik hibrida yang meliputi
aspek-aspek penegasan (confirmatory) dari analisis faktor, analisis jalur dan regresi yang
dapat dianggap sebagai kasus khusus dalam SEM (Sarwono, 2010).

Lebih lanjut, Sarwono (2010) menjelaskan bahwa salah satu keunggulan SEM ialah
kemampuan untuk membuat model konstruk-konstruk sebagai variabel laten atau
variabel yang tidak diukur secara langsung, tetapi diestimasi dalam model dari variabel-
variabel yang diukur yang diasumsikan mempunyai hubungan dengan variabel tersebut-
variabel laten. SEM memungkinkan peneliti membuat model dengan menguji dimensi
dalam suatu variabel sekaligus menguji antar variabel. SEM dapat mengeliminasi error

covariant agar bisa mendapat goodness of fit.

Hasil

Berdasarkan data demografi penelitian, mayoritas responden adalah laki-laki
(59,6%) dengan usia terbanyak pada usia 25-34 tahun (32,25%). Selain itu, 72,65%
responden memiliki penghasilan kurang dari 1 juta. Responden penelitian merupakan
masyarakat Madura perantauan, dengan sebaran kota tempat tinggal terbanyak di Jawa
Timur sebesar 96.31%. Sebagian besar responden berdomisili lebih dari 10 tahun (70,61%),
dan asal daerah merantau terbesar adalah Pamekasan (54,29%). Responden penelitian
memiliki alasan khusus merantau dari Madura, di mana mayoritas (55.51%) memiliki
alasan bekerja di perantauan.

Berdasarkan tujuan dan spesifikasi penelitian, pengujian dengan tahapan (iterasi)
menggunakan software SmartPLS dilakukan untuk mendapatkan hasil pengujian yang fit.
Analisis Faktor Model SEM pada Tabel 1 menunjukkan seluruh outer loading indikator
konstruk memiliki nilai loading > 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran ini
memenuhi validitas konvergen. Hasil discriminant validity menunjukkan nilai root square of

average variance extracted (AVE) lebih besar dari 0,5. Hasil uji reliabilitas menunjukkan hasil
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yang reliabel karena nilai composite reliability (oc) diatas 0,7. Untuk inner model Q-Square

lebih besar dari 0 maka dapat diinterpretasikan bahwa prediktor laten, sehingga bisa

dikatakan model layak untuk diestimasi.

Tabel 1

Evaluasi Kriteria Indeks Kesesuaian Model Struktural

L. . Nilai Evaluasi
Kriteria Hasil Kritis  Model
Outer Model

Root
AVE  square

Discriminant validity (Average AVE
Variance Extracted (AVE) setiap Kepatuhan Protokol Covid-19 0,446 0,668 >05 Baik
konstruk lebih besar daripada Kepercayaan Warga Negara 0,504 0,710 ’
nilai korelasi antara konstruk) Locus of Control 0,473 0,688

Persepsi Risiko 0,617 0,785

Sikap Anti Vaksin 0,502 0,708

Kepatuhan Protokol Covid-19 0,889

Kepercayaan Warga Negara 0917
Composite Reliability (pc) Locus of Control 0,889 20,7 Baik

Persepsi Risiko 0,828

Sikap Anti Vaksin 0,875
Inner Model

Kepatuhan Protokol Covid-19 0,015

Kepercayaan Warga Negara 0,054 .
Q-Square PeriepsiyRisiko e 0,046 =0 Baik

Sikap Anti Vaksin 0,146
Gambar 1.
Diagram Jalur Hasil Pengujian Hipotesis

Kepercayaan
Warga Negara
0415, 3445
Persepsi
Risiko
Covid-19 0103/ 700
Sikap om1 2= Kepatuhan
> Anti _ 7 B— 10/ - — > Pro'.:okol
Vaksin o Covid-19
: $
; 7 ool 08
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Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap uji pengaruh antar konstruk tersebut
seperti diuraikan memperhatikan diagram jalur hasil analisis PLS maka untuk
mempermudah melihat secara sederhana dapat digambarkan hubungan antar konstruk
tersebut seperti Gambar 1.

Adapun interpretasi dari hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 2

Hasil Pengujian Hipotesis

H Pengaruh Koef Path T hitung Keterangan
i kepercayaan warga N kepétuhan protokol 0,478 3,663 Signifikan
negara Covid-19
k
H2 cpercayaan warga -  persepsi risiko 0,333 2,768*** Signifikan
negara
k
H3 CPOrCAyaan warga - gjkap anti vaksin 0,134 0,953 Tidak Signifikan
negara
H4  sikap anti-vaksin - persepsi risiko 0,417 3,445%** Signifikan
. . . kepatuhan protokol L
- >
H5  sikap anti-vaksin Covid-19 0,180 1,050 Signifikan
H6  locus of control -  sikap anti vaksin 0,531 4,910%** Signifikan
Hé6a locus of control internal > sikap anti vaksin 0,399 2,573%** Signifikan
Heéb l;;:i of control powerful Gy ap anti vaksin 0,190 1497  Tidak Signifikan
Hé6c  locus of control change > sikap anti vaksin Drop Tidak Signifikan
H7  locus of control = persepsi risiko -0,208 1,515 Tidak Signifikan
H7a locus of control internal > persepsi risiko -0,154 1,106 Tidak Signifikan
H7b lg‘;;ii of control powerful o cepsi risiko -0,076 0,550 Tidak Signifikan
H7c¢  locus of control change > persepsi risiko Drop Tidak Signifikan
H8  locus of control > kepétuhan protokol -0,096 0,633 Signifikan
Covid-19
H8a locus of control internal > kepétuhan protokol -0,219 1,171 Tidak Signifikan
Covid-19
HSb locus of control powerful N kepétuhan protokol 0,144 1,069 Tidak Signifikan
other Covid-19
H8c locus of control change > kepatuhan protokol Dro Tidak Signifikan
8 Covid-19 P el
. kepatuhan protokol . .
9 |
H9  persepsi risiko Covid-19 0,103 0,700 Tidak Signifikan

Sumber: Hasil olahan data primer (2021)
*, %, #** signifikan pada level 10%, 5%, 1% nilai t Tabel pada level 10%= 1, 645, 5%= 1,960, 1%= 2,326.
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Hasil pengujian hipotesis dengan membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-
tabel, jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka hubungan antara konstruk signifikan

dan dapat dianalisis lebih lanjut. Persamaan strukturalnya sebagai berikut (Gambar 1).

Sikap Vaksin =(0,134KWN + 0,531LOC + e2
Persepsi Risiko =0,332KWN - 0,208LOC + 0,4175V + e3
Kepatuhan Prokes  =0,478KWN - 0,096LOC + 0,417SV - 0,103PR + e4

Pengujian parsial LOC
Sikap Vaksin =0,134KWN + 0,399LOCI + 0,190LOCPO + e2
Persepsi Risiko =0,332KWN - 0,154LOCI - 0,076LOCPO + 0,4175V + 3

Kepatuhan Prokes  =0,478KWN - 0,219LOCI + 0,144LOCPO + 0,417SV - 0,103PR + e4

Berdasarkan persamaan struktural, sikap vaksin dihasilkan dari kepercayaan warga
negara dan locus of control, sedangkan persepsi risiko dibentuk oleh kepercayaan warga
negara, rendahnya locus of control dan sikap positif terhadap vaksin. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kepercayaan warga negara, sikap positif terhadap
vaksin, rendahnya locus of control serta rendahnya persepsi risiko mampu membangun
kepatuhan protokol kesehatan pada masyarakat Madura perantauan.

Di sisi lain, pengujian parsial locus of control menunjukkan bahwa sikap vaksin
dibentuk oleh kepercayaan warga negara, locus of control internal dan locus of control
powerful other. Persepsi risiko merupakan hasil dari kepercayaan warga negara, sikap
vaksin, rendahnya locus of control internal dan rendahnya locus of control powerful other.
Sedangkan kepatuhan prokes merupakan hasil dari kepercayaan warga negara, locus of
control powerful other, sikap vaksin, rendahnya locus of contol internal dan persepsi risiko.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari 9 hipotesis penelitian yang diajukan, terdapat 6
hipotesis jalur yang memperlihatkan pengaruh yang signifikan, sedangkan 3 hipotesis lain
memperlihatkan pengaruh yang tidak signifikan. Hasil lengkap analisis pengujian

hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.
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Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil Pengujian

Hipotesis

Hipotesis yang
diterima dan
didukung  dengan
bukti data empiris

H1: Terdapat peran kepercayaan warga negara terhadap kepatuhan
protokol Covid-19

H2: Terdapat peran kepercayaan warga negara terhadap persepsi risiko
H4: Terdapat peran sikap anti terhadap vaksin terhadap persepsi risiko

Hb5: Terdapat peran sikap anti vaksin dengan kepatuhan protokol Covid-19
Hé: Terdapat peran locus of control terhadap sikap anti vaksin

HB8: Terdapat peran locus of control terhadap kepatuhan protokol Covid-19

Hipotesis yang
ditolak karena tidak
didukung bukti
data empiris

H3: Terdapat peran kepercayaan warga negara terhadap sikap anti vaksin
H7: Terdapat peran locus of control terhadap persepsi risiko
HO: Terdapat peran persepsi risiko terhadap kepatuhan protokol Covid-19

Analisis pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung (indirect effects),

dan pengaruh total (total effects) antar variabel di dalam model digunakan untuk

membandingkan besarnya pengaruh setiap variabel. Pengaruh langsung adalah koefisien

dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung, pengaruh tidak langsung

adalah pengaruh yang muncul melalui sebuah konstruk antara (intervening variabel),

sedangkan pengaruh total adalah pengaruh dari berbagai pengaruh (Ferdinand, 2000).

Tabel 4

Pengujian Pengaruh Langsung-Tidak Langsung

Konstruk Intervenin Konstruk Koefisien Path Perbandin

Eksogen g Endogen Direct Indirect Total gan
locus of control sikap anti vaksin persepsi risiko -0,208 0,221 0,013 TE <DE
locus of control oo anti vaksin  persepsi risiko 0154 0165 0011 TE<DE
internal
locus of control o anti vaksin  persepsi risiko 0,076 0078 0002 TE<DE
powerful other

kepatuhan

Locus of control ~ persepsi risiko protokol Covid-19  -0,096 0,095 -0,001 TE <DE
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kepatuhan

locus of control persepsi risiko protokol Covid-19  -0,219 0,072  -0,147 TE<DE

internal

kepatuhan

locus of control —osirisiko  protokol Covid-19 0,144 0,034 0178  TE>DE

powerful other

Tabel 4 menunjukkan besarnya pengaruh langsung, tidak langsung serta pengaruh
total antar konstruk. Dari perbandingan pengaruh total dan pengaruh langsung, terdapat
empat jalur yang mempunyai pengaruh total lebih besar dari pada pengaruh
langsungnya, artinya empat jalur ini mendapat tambahan pengaruh melalui jalur yang
tidak langsung, sedangkan lima jalur lainnya memiliki pengaruh tidak langsung lebih

besar dibandingkan pengaruh langsungnya.

Diskusi

Penelitian kepatuhan protokol Covid-19 masyarakat Madura perantauan melibatkan
245 orang yang berasal dari berbagai daerah Madura dan menyebar ke beberapa daerah di
luar pulau Madura. Jika dilihat dari demografinya, kelompok perantau laki-laki jauh
mendominasi daripada perantau perempuan. Hal ini dikarenakan tugas laki-laki berperan
sebagai kepala keluarga, sehingga keinginan untuk merantau ke luar daerah untuk
mendapatkan penghidupan yang layak jauh lebih besar dibandingkan dengan wanita
yang memiliki peran sebagai ibu rumah tangga.

Data demografi juga menunjukkan bahwa rata-rata perantau adalah mereka yang
memiliki usia produktif yaitu sekitar usia 25 sampai 40 tahun. Individu pada rentang usia
ini memiliki keinginan lebih besar untuk memperbaiki taraf kehidupan dibandingkan
dengan usia non produktif. Aalasan merantau untuk bekerja dikarenakan kehidupan
mereka di Madura kurang layak, maka mereka berharap mendapatkan penghidupan yang
layak dengan berpindah ke daerah lain. Ditinjau dari segi daerah, para perantau Madura
ini rata-rata tinggal di Jawa Timur yang merupakan sentra industri yang memiliki tingkat

ekonomi tinggi, sehingga kesempatan mereka untuk berdagang dan mendapatkan
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penghidupan yang layak akan jauh lebih besar. Jawa Timur dianggap sebagai tempat
yang potensial untuk para perantau dari Madura.

Hasil analisis menunjukkan model teoritis kepatuhan protokol Covid-19 pada
masyarakat Madura perantauan yang dibangun oleh kepercayaan warga negara pada
pelaksanaan vaksin oleh pemerintah, sikap anti vaksin, persepsi risiko, dan locus of control.
Meskipun antar variabel menunjukkan hubungan satu sama lain, namun beberapa
hubungan variabel tidak terbukti.

Kepercayaan warga negara terhadap pemerintah merupakan salah satu faktor
penting yang dapat menentukan keberhasilan program vaksinasi. Upaya pemerintah
untuk meyakinkan warga masyarakat tentang pentingnya vaksinasi Covid-19 perlu
dilakukan secara menyeluruh dan terorganisir, sehingga masyarakat akan mendapatkan
kepercayaan penuh bahwa program vaksinasi ini akan mendorong usaha untuk
meningkatkan kesehatan mereka dan bukan sebaliknya. Penelitian terkait kepercayaan
pada penanganan pandemi oleh pemerintah menunjukkan kontroversi, di mana (Wong &
Jensen, 2020) menemukan bahwa pandemi Covid-19 menghasilkan kepercayaan
masyarakat yang tinggi, tetapi justru menghasilkan kepatuhan yang lebih rendah. Hal
tersebut bersumber dari keyakinan bahwa tindakan individu tidak diperlukan untuk
mengelola risiko secara efektif karena semua risiko diyakini publik menjadi tanggung
jawab pemerintah. Hal ini terjadi karena responden memiliki persepsi yang sangat positif
terkait manajemen risiko dan upaya komunikasi pemerintah. Dengan demikian,
kepercayaan dapat mengindikasikan pemerintahan yang baik, tetapi kepercayaan yang
berlebihan dapat mengakibatkan masyarakat percaya bahwa pemerintah menangani
pandemi secara efektif, meskipun mungkin tidak benar (Devine et al., 2021).

Selanjutnya Goldstein dan Wiedemann (2021) juga mengemukakan bahwa
kepercayaan akan implementasi kebijakan pemerintah memberikan pengaruh kepada
kepatuhan akan perintah otoritas. Selain itu, komunikasi orang yang didukung oleh
masyarakat sangat penting untuk kepatuhan akan kebijakan yang diberikan. Adanya

beberapa berita bohong (hoaks) berkenaan dengan vaksin Covid-19 merupakan tantangan
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yang harus dihadapi pemerintah. Kepercayaan warga negara pada kemampuan
pemerintah dalam menangani vaksinasi dalam penelitian ini terbukti memiliki peran
secara langsung terhadap persepsi risiko Covid-19 dan kepatuhan protokol kesehatan. Hal
ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan variabel penting dalam membentuk
perilaku taat protokol kesehatan.

Selain pengaruh langsung pada kepatuhan protokol kesehatan, kepercayaan
memiliki pengaruh terhadap persepsi risiko. Penelitian terdahulu melaporkan bahwa
persepsi risiko berhubungan dengan kepercayaan pada pemerintah secara signifikan
(Hassan et al., 2021). Hasil penelitian ini juga menemukan hubungan positif antara
persepsi risiko dan kepercayaan pada pemerintah akan lebih kuat dengan penggunaan
media sosial untuk memperoleh informasi tentang Covid-19. Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian ini menemukan bahwa persepsi risiko juga dipengaruhi oleh
pengetahuan masyarakat mengenai risiko yang sedang dihadapi yang nantinya akan
bergantung pada seberapa baik pemerintah mengkomunikasikan risiko tersebut kepada
masyarakat. Hal ini menjelaskan bahwa pentingnya strategi komunikasi risiko di masa-
masa kritis terutama pada bagian populasi yang rentan. Kerentanan populasi tersebut
bergantung pada kesenjangan kesehatan, perbedaan dalam akses pengobatan, kondisi
kehidupan, literasi kesehatan, bahasa, status imigrasi, persepsi risiko, dan kepercayaan
pada kemampuan pemerintah untuk merespons kondisi krisis (Vaughan & Tinker, 2011).

Penelitian yang dilakukan Ye dan Lyu (2020) di China menunjukkan bahwa
kepercayaan pada pemerintah daerah membantu mengurangi tingkat infeksi, yang
dimediasi oleh persepsi risiko terhadap penyakit menular. Hal tersebut secara empiris
membuktikan bahwa orang-orang yang percaya pada pemerintah akan bekerja sama
dalam mengatasi penyakit menular. Namun, hasil penelitian juga menemukan bahwa
kepercayaan pada pemerintah pusat tidak berpengaruh pada tingkat infeksi. Hal ini
dikarenakan hasil korelasi menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara
kepercayaan pada pemerintah pusat dan persepsi risiko, sehingga pemerintah pusat

kurang berpengaruh pada persepsi risiko masyarakat terhadap penyakit menular untuk
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mengurangi tingkat infeksi. Bila merujuk pada kondisi Madura di trisemester pertama
tahun 2021 yaitu adanya peningkatan jumlah kasus terkonfirmasi Covid, pemerintah
mengalami kendala dalam sosialisasi terkait persepsi risiko Covid maupun kepatuhan
terhadap protokol kesehatan. Namun, kendala ini dapat diminimalisir dengan melibatkan
pemuka agama dalam sosialisasi perilaku taat protokol kesehatan.

Meskipun kepercayaan memiliki pengaruh langsung pada kepatuhan protokol
kesehatan, hasil penelitian ini menemukan bahwa kepercayaan warga negara tidak
membentuk sikap terhadap vaksinasi. Hal ini berbeda dari beberapa penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya peran signifikan antara kepercayaan dan sikap
vaksin (Justwan et al., 2019; Baumgaertner et al., 2018; Lee et al., 2016). Namun, hal ini
sejalan dengan penelitian Lazarus et al. (2021) dimana beberapa negara memiliki tingkat
vaksinasi Covid-19 yang rendah dikarenakan karakteristik masyarakat dan kepercayaan
pada pemerintah.

Karakter merantau masyarakat Madura membuat masyarakat Madura tersebar di
wilayah Indonesia (Aldo, 2019). Meski tersebar di berbagai daerah, masyarakat Madura
masih memiliki identitas yang khas dan karakter yang kuat. Dikenal sebagai masyarakat
yang memiliki tingkat religiusitas tinggi dan kepatuhan yang tinggi kepada pemuka
agama, survei kepatuhan pada pemerintah kurang relevan dikaitkan dengan sikap
terhadap vaksinasi Covid-19 terlebih adanya isu sertifikasi halal pada masyarakat dengan
religiusitas tinggi. Namun demikian, kontroversi terkait vaksinasi cukup menghambat
program vaksinasi di masyarakat Madura (Junaedi, 2021). Lebih lanjut Junaedi
menyebutkan bahwa dari segi etnis, warga Madura menjadi suku terbesar yang menolak
mengikuti program vaksinasi diikuti suku Minang. Masyarakat enggan divaksin dengan
berbagai alasan seperti tidak yakin pada kandungan di dalam vaksin, khawatir apabila
vaksin mengakibatkan kematian dan takut kesehatannya menurun. Masyarakat memiliki
persepsi resiko bahwa vaksin lebih memiliki kerentanan dibanding Covid-19 sendiri.
Penelitian sebelumnya menguatkan hasil penelitian ini bahwa sikap vaksin memiliki

peran terhadap persepsi risiko Covid-19 (Viswanath, 2021; Cerda & Garcia, 2021) dan
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pengaruh sikap vaksin terhadap kepatuhan protokol kesehatan (Hornsey et al., 2018;
Kwok et al., 2021; Talib et al.,, 2021). Kendala sikap vaksin pada masyarakat Madura
dikarenakan kurangnya pemahaman dan literasi yang cukup mengenai risiko Covid-19
sehingga menghasilkan keengganan untuk melakukan vaksinasi maupun mematuhi
protokol kesehatan.

Selain itu, penelitian ini menemukan tidak langsung dari locus of control. Locus of
control tidak dapat menghasilkan pengaruh langsung terhadap kepatuhan protokol
kesehatan, tetapi dapat memiliki pengaruh apabila melalui variabel perantara sikap
vaksin untuk menghasilkan kepatuhan protokol kesehatan. Aharon et al. (2018)
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa interaksi antara HLOC (Health Locus of Control)
internal dan eksternal dapat menjadi prediktor sikap vaksinasi. Sama halnya dengan hasil
penelitian Rapisarda et al. (2021) yang menjelaskan relevansi antara locus of control dan
sikap vaksin. Penelitian Szczerbinska et al. (2017) menunjukkan adanya kontra terkait
hubungan internal locus of control dengan sikap anti vaksin. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa subskala PA (positive attitude) dalam skala sikap anti vaksin
berkorelasi positif dengan internal locus of health control.

Dengan demikian, perbandingan penelitian terdahulu dan hasil penelitian ini dapat
menjadi kerangka acuan bagi peneliti lain bahwa komunitas dengan budaya berbeda
dapat menghasilkan model teoritis yang berbeda. Selain itu, pemerintah sebaiknya
melibatkan berbagai pihak yang memiliki pengaruh kuat dalam merancang kebijakan

yang efektif mengubah perilaku taat protokol Covid.

Kesimpulan
Secara umum, model teoritis kepatuhan protokol Covid-19 pada masyarakat
Madura perantauan dibangun melalui Kepercayaan Warga Negara, Locus of Control dan
Sikap Anti Vaksin, sedangkan persepsi risiko tidak memiliki pengaruh terhadap protokol
kesehatan Covid-19. Secara parsial, penelitian ini menemukan bahwa persepsi risiko tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan protokol kesehatan, tetapi kepercayaan
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warga negara, locus of control dan sikap anti vaksin memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan protokol kesehatan.

Selain itu, kepercayaan warga negara dan sikap anti vaksin memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi risiko. Namun, kepercayaan warga negara tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap anti vaksin. Persepsi risiko dalam penelitian ini
memiliki peran sentral sebagai variabel independen, dependen maupun variabel
mediator. Dari ketiga fungsi variabel tersebut, fungsi sebagai variabel dependen saja yang
terbukti. Penelitian serupa dapat dilakukan dengan mempertimbangkan fungsi variabel
persepsi risiko covid sebagai variabel independen. Locus of control dalam penelitian ini
hanya terbukti berperan terhadap kepatuhan protokol covid bila melalui variabel sikap
vaksin. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan health locus of
control agar lebih sesuai dengan konteks penelitian.

Dengan demikian, karakteristik masyarakat budaya Madura di perantauan yang
memiliki karakter guyub dan religius membutuhkan pendekatan budaya dan agama
dalam memaksimalkan kepatuhan protokol Covid-19. Penelitian ini merekomendasikan
untuk melibatkan pemuka agama dalam sosialisasi kepatuhan protokol Covid-19,
mengingat kepercayaan masyarakat Madura yang tinggi terhadap tokoh agama.Sama
halnya kerja sama yang melibatkan pemuka agama dalam meningkatkan perilaku patuh
protokol Covid-19, sedangkan upaya mengurangi sikap anti vaksin dapat dilakukan

dengan cara edukasi dan sosialisasi yang masif untuk mengurangi peredaran berita hoaks.
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